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INTISARI

HERTANO, A. 2021. UJI AKTIVITAS LAKTAGOGUM EKSTRAK ETANOL
BUNGA TURI MERAH (Sesbania grandiflora) DENGAN PARAMETER
PENINGKATAN BERAT BADAN ANAKAN TIKUS (Rattusnovergicus), SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITASSETIA BUDI, SURAKARTA.

Tanaman turi dikenal sebagai sayuran terutama bagi masyarakat didaerah
Bulungcangkring, Jekulo, Kudus. dan diyakini dapatdigunakan sebagai pelancar ASI
(laktagogum) pada ibu menyusui. Tujuan dari penelitian iniyaitu untuk mengetahui
aktivitas laktagogum dan variasi dosis efektifekstrak etanol bunga turi merah terhadap
peningkatan berat badan anak tikus dan histopatologi kelenjar mammae induk tikus.

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan menggunakan metode
parallel group post test only design. Sampel yang digunakan adalah 30 induk tikus
betina menyusui yang dibagi menjadi 6 kelompok perlakuan, kelompok | sebagai
kontrol normal; kelompok Il sebagai kontrol negatif (CMC Na 0,5%); kelompok 11
sebagai kontrol positif (Lancar ASI dosis 18 mg/kg BB tikus); kelompok 1V, V dan VI
sebagai kelompok uji ekstrak etanol bunga turi merah dengan variasi dosis 250 mg/kg
BB tikus, dosis 500 mg/kg BB tikus, dan dosis 1000 mg/kg BB tikus. Perlakuan
dilakukan selama 14 hari dimana setiap hari dilakukan penimbangan berat badan anak
rutin sebelum dan sesudah anak menyusui yaitu pada pukul 08.30 (W1) sebagai
penimbangan awal, lalu dipisahkan dari induk selama 4 jam pada pukul 12.30 (W2), dan
setelah digabungkan lagi bersama induknya pada pukul 13.30 (W3) yang mana
selanjutnya dilakukan perhitungan rata-rata kenaikan berat badan anakan harian dengan
rumus [(W3-W2) + (W2-W1)/4]. Selanjutnya data yang diperoleh diuji menggunakan
analisis One Way Anova dan dilanjutkan dengan uji LSD.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian ekstrak etanol bunga turi merah
memberikan pengaruh terhadap peningkatan barat badan anakan tikus dan histopatologi
kelenjar mammae induk tikus. Ekstrak dosis 1000 mg/kg BB tikus yang diberikan setiap
hari selama masa perlakuan memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan
berat badan anak tikus serta histopatologi kelenjar mammae induk tikus dilihat dari
ukuran diameter dan jumlah kelenjar alveoli induk tikus. Ekstrak dosis 1000 mg/kg BB
tikus ini setara dengan kontrol positif (Lancar ASI dosis 18 mg/kg BB tikus),
dibandingkan dengan kontrol dan dosis lain yang digunakan.

Kata kunci : turi merah, laktagogum, peningkatan berat badan, histologi kelenjar
mammae.
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ABSTRACT

HERTANO, A. 2021. LACTAGOGUE ACTIVITY TEST ON RED AGATHI
(Sesbania grandiflora) ETHANOL EXTRACT WITH PARAMETER OF
INCREASING WEIGHT OF THE RAT PUPS (Rattus novergicus). THESIS
PROPOSAL. FACULTY OF PHARMACY. SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA.

Sesbania grandiflora or Red Agathi known as vegetables especially for the
people in Bulungcangkring village, Jekulo, Kudus. People belive that Red Agathi can
be used as lactation booster ( lactagogue) for breastfeeding mother. This study aimed to
determine the activity of lactagogue and the variation of the effective dose of Red Agathi
ethanol extract on increasing weight of the rat pups and the histopathology of mammary
glands lactacing rats.

This research was conducted experimentally by using Parallel Group Post Test
Only Design method. The samples used were 30 female lactacing rats which divided
into 6 group. The first group as normal control. The second group as negative control
(CMC Na 0.5%). The third group as positive control ( smooth lactacing, dose in the
amount of 18 mg/kg rat’s weight). The fourth, fifth, and sixth group as Red Agathi
ethanol extract test with dosage variation in the amount of 250 mg/kg rat’s weight, 500
mg/kg rat’s weight, and 1000 mg/ kg rat’s weight. The treatment were given for 14 days,
by weighing rat pups before and after suckle everyday. The first weigh was done on
08.30 am (W1). After that, separate them from the female rats for 4 hours to 12.30 pm
(W2) and then bring them back with the female rats on 13.30 pm (W3). After that,
calculate the average of weight gain daily with this formula [(W3-W2) + (W2-W1)/4].
Furthermore, the data obtain were tested using One Way Anova analysis and continue
with LSD test.

The research result revealed that the administration of ethanol extract of Red
Agathi give the impact on increasing weight of new born rats and the hispatology of
mammary glands lactacing rats. Extract dose in the amount of 1000 mg/kg rat’s weight
that given every day for 14 days treatment giving significant impact in increasing weight
of rat pups and histopathology of mammary glands lactacing rats seen from the size of
the diameter and number of alveoli glands. The extract dose in the amount of 1000
mg/kg rat’s weight was comparable to the positive control ( smooth lactacing, dose in
the amount of 18 mg/kg rat’s weight) compare with the other doses and control that
being used.

Keywords : agathi, lactagogue, increasing the weight, histopathology of mammary
glands.

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Air susu ibu (ASI) adalah makanan bayi terbaik dan setiap bayi berhak
mendapatkan ASI, baik bayi yang lahir cukup bulan (matur) maupun kurang bulan
(prematur) hal ini dikarenakan antibodi yang terkandung di dalam ASI sangat
diperlukan bayi untuk melawan penyakit-penyakit yang menyerangnya. ASI merupakan
imunisasi pertama sebelum bayi mendapat asupan dari luar, pemberian ASI sangat
penting karena ASI mengandung berbagai zat kekebalan (immunoglobulin) sehingga
mampu mencegah kematian bayi (Edelwina 2013).

Data profil kesehatan Indonesia tahun 2017 menyatakan bahwa presentase
cakupan pemberian ASI eksklusif pada bayi 0-6 bulan adalah sebesar 61,33% dengan
presentase daerah terendah adalah Papua 15,32% dan presentase daerah tertinggi adalah
Nusa Tenggara Barat 87,35% (Profil Kesehatan Indonesia, 2017). Cakupan pemberian
ASI eksklusif pada seluruh bayi dibawah 6 bulan sebanyak 37,3%, sedangkan cakupan
pemberian ASI Eksklusif di Provinsi Sumatera Selatan adalah 38% (Riskesdas, 2018).
Menurut data World Health Organization, cakupan ASI eksklusif di seluruh dunia hanya
sekitar 36% dari bayi usia 0 sampai 6 bulan di seluruh dunia selama periode 2007-2014
(WHO, 2016)

Pencapaian pemberian ASI eksklusif yang masih jauh di bawah target nasional
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor misalnya seorang ibu memiliki kecenderungan
untuk tidak memberikan ASI ekslusif pada bayinya semakin besar. Hal ini dikarenakan
pengaruh iklan/promosi pengganti ASI dan kurangnya informasi mengenai pentingnya
pemberian ASI eksklusif, terutama pada ibu dengan pengetahuan dan pendidikan yang
rendah, pengaruh lingkungan dan sosial serta dukungan dari suami (Atabik 2014).

Produksi ASI yang tidak mencukupi menjadi salah satu faktor yang menyebabkan ibu



menghentikan pemberian ASI pada bayi sehingga ditambah dengan pemberian susu
formula.

Mengkonsumsi suplemen juga mejadi salah satu upaya yang sering dilakukan
ibu menyusui untuk meningkatkan produksi ASI atau memperlancar pengeluaran ASI
(laktagogum). Laktagogum perlu diberikan untuk meningkatkan produksi ASI pada ibu
pasca melahirkan (Sa’roni et al. 2007).

Manfaat pemberian ASI bagi bayi yaitu sebagai kebutuhan nutrisi bayi,
meningkatkan daya tahan tubuh bayi, dan meningkatkan kecerdasan. Adapun dampak
bagi ibu menyusui apabila kurang atau tidak memberikan ASI pada bayi yaitu akan
terjadi bendungan payudara, mastitis, dan abses. Sedangkan dampak pada bayi yaitu
nutrisi bayi tidak terpenuhi, rentan terhadap infeksi dan diare, rawan terkena alergi, dan
daya tahan tubuh menurun. Pemberian laktagogum sintetis seperti golongan obat anti
muntah (metoklopramis, domperidon) dan anti psikotik (sulpirid, klorpromazin) jarang
digunakan oleh masyarakat karena harganya relatif mahal dan memiliki efek samping
tertentu yaitu nyeri kepala, rasa haus, mulut kering, diare, kram perut, kemerahan pada
kulit hingga aritmia jantung. Alternatif penggunaan dari laktagogum perlu dicari untuk
meminimalisir efek samping dan juga menghemat biaya (Forniash et al. 2012). Tradisi
atau kebiasaan yang sudah dilakukan oleh masyarakat Indonesia secara turun-temurun
yaitu memanfaatkan potensi alam yang ada, karena Indonesia merupakan salah satu
negara yang kaya akan berbagai jenis tanaman yang berkhasiat sebagai tanaman obat.
Salah satu contoh tanaman yang berkhasiat sebagai laktogogum alami yaitu tanaman
turi (Sesbania grandiflora)

Tanaman turi merupakan tanaman yang dapat tumbuh pada daerah dataran rendah
dengan ketinggian di bawah 1.200 mdpl. Di Pulau Jawa sendiri tanaman turi biasa
ditanam di depan rumah dan di area pematang sawah. Ada dua spesies tanaman turi
yang dikenal masyarakat yaitu turi merah dan turi putih, dimana perbedaan spesies ini
lebih mengarah ke visualitas bunganya. Jika dilihat dari kandungan senyawanya,
tanaman turi merah dan putih mengandung senyawa yang kurang lebih sama

diantaranya arginine, cystine, histidine, isolucine, phenylalanine, tryptophan, valine,



threonine, alanine, aspargine, asam aspartic, saponin, asam oleat, galactose,
rhamnose, asam glucuronic, flavonoid, dan kaempfrol (Bhoumik et al., 2016). Salah
satu kandungan antioksidan yang tinggi dari tanaman turi adalah tanin dan flavonoid
(Panda et al., 2013). Perbedaan antara turi merah dan putih selain dilihat dari warna
bunganya dapat dilihat juga dari kandungan total flavonoid dan seratnya. Eko S, (2018)
menyatakan bahwa kandungan flavonoid bunga turi putih berkisar antara 12.58-21.35
mg.100 g*. Pada umur 1-5 hari kandungan flavonoid pada bunga turi merah akan
meningkat dan akan menurun pada umur 6 hari, dengan nilai berkisar antara 17.32-30.05
mg.100 g*. Secara umum, rata-rata kandungan flavonoid pada bunga turi merah lebih
tinggi yaitu 24.89 mg.100 g* dibandingkan dengan bunga turi putih dengan nilai 17.18
mg.100 g*.

Kandungan serat yang dihasilkan antara bunga turi putih dan bunga turi merah
juga sangat berbeda nyata yaitu berkisar antara 1.82-2.55% dan 2.11-2.85%. Senyawa
anthocyanine diduga sebagai penyebab kandungan flavonoid dan serat pada bunga turi
merah lebih tinggi daripada bunga turi putih, hal ini dikarenakan adanya pigmen utama
sebagai penyusun warna merah yang terdapat pada senyawa anthocyanine (Wang et al.,
2009).

Bagian yang digunakan dari tanaman turi dalam penelitian ini adalah bunganya.
Pada umumnya tanaman turi ini digunakan oleh masyarakat sebagai sayuran dan lalapan
yang dipercaya dapat memperlancar pengeluaran ASI. Bagian tanaman turi yang dapat
dimanfaatkan sebagai pengobatan yaitu batang, kulit batang, akar, daun, dan juga
bunganya digunakan untuk mengatasi flu, demam, sakit perut, diare, luka, produksi ASI
dan kulit kusam (Powthong et al, 2012 dan Hasan et al, 2012). Tanaman bunga turi
merah mengandung senyawa metabolit sekunder diantaranya alkaloid, tanin, flavonoid,
kuinon, dan triterpenoid yang dibuktikan dengan uji fitokimia (Asmara, A.P 2017).
Dosis penelitian yang digunakan mengacu pada penelitian sebelumnya yaitu dengan
menggunakan dosis ekstrak sebanyak 1000 mg / Kg BB tikus selama 14 hari perlakuan
dapat meningkatkan berat badan pada anakan tikus pada pemberian ekstak etanol bunga

turi merah terhadap induk tikus putih.



Kandungan alkaloid dan sterol pada daun katuk dapat meningkatkan produksi ASI
menjadi lebih banyak karena dapat meningkatkan metabolisme glukosa untuk sintesis
laktosa sehingga produksi ASI meningkat (Soraya et al, 2016). Jika senyawa flavonoid
diberikan secara rutin dapat mempromosikan pengeluaran hormon prolaktin (PRL) dan
growth hormon (GH), upregulated ekspresi gen reseptor hormon prolaktin (PRLR) dan
GHR, dan merangsang perkembangan payudara pada tikus vasektomi (Xu dong et al.
2012). Komponen fitokimia seperti polifenol, tannin, dan kuinon memiliki pengaruh
untuk meningkatkan produksi susu, konsentrasi protein susu dan tingkat owvulasi,
meningkatkan pencernaan protein dan membantu dalam pengeluaran air susu dengan
cara menghambat dopamin serta meningkatkan hormon oksitosin di sekitar alveoli dan
duktus pada sel mioepitel (Mohanty et al. 2014).

Peningkatan produksi ASI sangat berpengaruh terhadap berat badan, sebab
terkait dengan keadaan status gizi yang bersifat kritikal pada awal perkembangan janin.
Status gizi ibu menyusui berpengaruh terhadap kandungan mikronutrien dalam plasma
ibu sekaligus meningkatkan kesehatan ibu (Panjaitan et al. 2015). Peningkatan berat
badan bayi dipengaruhi oleh status gizi dan nutrisi yang terdapat pada air susu (Suksesty
et al. 2017). Peningkatan berat badan merupakan ukuran antropometri yang terpenting
dan paling sering digunakan. Dikatakan tumbuh kembang optimal apabila pertambahan
fisik (berat badan) meningkat (Astriyani 2018). Perlu dilakukan penelitian yang sama
dengan menggunakan bagian berbeda yaitu bunganya serta meninggikan konsentrasi
dengan interval yang sama, dan menggunakan parameter yang berbeda misalnya
menghitung jumlah alveoli, kadar prolactin, peningkatan berat badan anak tikus, dan

diameter kelenjar alveoli mammae induk tikus.

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan penelitian untuk menguji aktivitas
ekstrak bunga turi merah dengan parameter peningkatan berat badan anakan tikus dan
histologi kelenjar mammae untuk mengetahui peningkatan produksi air susu pada tikus

menyusui. Manfaat tanaman bunga turi merah sebagai laktagogum alternatif belum



mendapat perhatian masyarakat, sehingga dalam penelitian ini tanaman bunga turi

merah diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif laktagogum.

B. Perumusan Masalah

Permasalahan yang terjadi berdasarkan latarbelakang yang diuraikan adalah:
Pertama, apakah pemberian ekstrak etanol bunga turi merah (Sesbania
grandiflora) dapat meningkatkan produksi air susu pada induk tikus dengan parameter
berat badan anak tikus dan histopatologi kelenjar mammae?
Kedua, berapakah dosis ekstrak etanol bunga turi merah (Sesbania grandiflora)
yang dapat meningkatkan produksi air susu pada induk tikus dengan parameter berat
badan anak tikus dan histopatologi kelenjar mammae?

C. Tujuan Penelitian

Pertama, untuk mengetahui apakah pemberian ekstrak etanol bunga turi merah
(Sesbania grandiflora) dapat meningkatkan produksi air susu pada induk tikus dengan
parameter berat badan anak tikus dan histopatologi kelenjar mammae.

Kedua, untuk mengetahui dosis ekstrak etanol bunga turi merah (Sesbania
grandiflora) dalam meningkatkan produksi air susu pada induk tikus dengan parameter

berat badan anaktikus dan histopatologi kelenjar mammae.



D. Kegunaan Penelitian
1. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengalaman, wawasan, pengetahuan dan
keterampilan sesuai bidang ilmu yang ditekuni serta memberikan konstribusi ilmiah
terhadap penelitian-penelitian laktasi selanjutnya.

2. Bagi masyarakat

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat bahwa bunga turi
merah dapat digunakan sebagai laktagogum alternatif untuk memperlancar produksi
ASI pada ibu menyusui, serta dapat mengembangankan ilmu pengetahuan dan juga obat
tradisional, selain itu dapat juga meningkatkan budidaya tanaman bunga turi merah.



